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ABSTRAK

Apabila zakat hasil pertanian dikeluarkan tanpa menghitung ongkos produksi (bruto)
maka yang diuntungkan dalam hal ini adalah para penerima harta zakat. Sedang apabila
dihitung terlebih dahulu ongkos produksi yang telah dikeluarkan (netto) maka yang
diuntungkan dalam hal ini adalah para petani. Mana yang lebih memenuhi asas keadilan agar
keadilan social yang dimaksud dapat terwujud baik dari pihak pemberi zakat maupun pihak
penerima harta zakat karena pada zaman modern ini Hukum Islam tidak hanya dibutuhkan
tentang legalitas halal dan haramnya saja tetapi lebih jauh dari itu bagaimana Hukum Islam
mampu memberi konsep alternative penataan kehidupan yang terbaik bagi manusia.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat deskriptif
analitik, dengan menggunakan pendekatan normative dan sosio histories. Data yang telah
terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan metode deduktif.

Zakat dari hasil pertanian dikeluarkan setelah dipotong biaya produksi dan kebutuhan
pokok kehidupan yang mutlak harus dikeluarkan, terutama untuk si petani berhutang, karena
hutang bisa menggugurkan kewajiban zakat. Perhitungan zakat hasil pertanian dengan cara
netto lebih memenuhi asas keadilan. Walaupun zakat memang hak fakir miskin tetapi
kepentingan/keberadaan para wajib zakat dalam hal ini petani tidak bisa diabaikan begitu
saja, keadilan bagi mereka juga harus diwujudkan. Keseimbangan, keserasian dan
kekurangan tidak dapat terwujud jika salah satu pihak menjadi terbebani.

Key word: bruto dan netto zakat, hasil pertanian, asas keadilan, Hukum Islam
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IL. Konsonan Ranglap
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Salah satu cara yang dilakukan Islam untuk menjembatani kesenjangan
sosial antara si kaya dan si miskin adalah kewajiban mengeluarkan harta zakat
bagi orang-orang yang kelebihan hartanya. Dalam istilah ¢konomi maka zakat
merupakan tindakan pemindahan harta kekayaan dari golongan yang kaya kepada
golongan yang tidak punya.”

Menurut Hasbi ash-Shiddieqy ada dua syarat pokok harta sescorang
dikenakan zakat

1. Harta tersebut cukup nisabnya, jika kurang dari nisab tidak disyaratkan
zakat.

2. Harta benda tersebut cukup haul ( tahun } tetapi haul ini berlaku bagi
harta yang disyaratkan haul |

Termasuk harta yang tidak disyaratkan haul setelah sampai nisabnya
adalah hasil pertanian. Nisab hasil pertanian menurut kebanyakan ulama, tidak

wajib zakat sebelum nisabnya mencapai 5 wasaq 3)(’7'50 kg), vakni setelah

1) Mubyarto,dkk, /vlam dan Kemiskinan, cet.] (Bandung: Pustaka,1998),hlm.43
*y Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, Eet. 5 (Jakarta:Bulan Bintang,1994), him .38,
% Wasaq adalah alat takaran, I wasaq adalah 60 sa’, Menurut Lisan al-Arab, sa’ adalah

ukuran liter penduduk Madinah yang besarnya 4 mud, Yusuf Qardawy, Figh az-Zakat, alih bahasa
Salman Harun dkk, cet.2 (Jakarta:Litera Antar Nusa,1991), him.351.



dibersihkan dari kulit dan dedaknya jika belum dibersihkan seumpama padi,
belum ditumbuk maka disyaratkan agar banyaknya mencapai 10 wasag.”

Para ulama masih berbeda pendapat mengenﬁ jenis-jenis hasil pertanian
atau tanam-tanaman yang wajib dikeluarkan zakatnya.

1.Pendapat Hasan Basri, Tsauri dan Sya’bt bahwa tidak wajib zakat kecuali

pada jenis-jenis yang mempunyai keterangan tegas, yaitu gandum, sya’ir
{padi Belanda), biji-bijian kurma dan aggur yang selain itu tidak diwajibkan
zakat.

2 Pendapat Abu Hanifah, wajib zakat pada setiap yang tumbuh dari bumi

tidak ada perbedaan antara sayur-sayuran dengan yang lainnya.

3.Pendapat Abu Yusuf bin Muhammad, zakat wajib pada setiap apa yang

keluar dari tanah dengan syarat dapat bertahan dalami safu tahun tanpa
banyak pengawetan.

4. Pendapat Malik, disyafatkan zakat pada hasil bumi yang bisa tahan lama
dan kering serta ditanam orang, baik yang diambil sebagai makanan pokok
maupun tidak. .‘

5. Pendapat Syafi’i, zakat diwajibkan dari apa yang dihasilkan bumi dengan
syarat merupakan pokok dapat disimpan serta ditanam oleh manusia.”

Dari pendapat-pendapat ulama di atas, makanan pokok merupakan hasil
pertanian yang wajib dikeluarkan zakatnya. Di Indonesia yang menjadi makanan
pokok diantaranya padi dan jagung, karena hasil pertanian merupakan harta yang

wajib dikeluarkan zakatnya setelah sampai nisab tanpa disyaratkan haul maka

4y As-Sayyid as-Sabiq, Figh as-Sunnah, (Beirut:Dar al-Fikr,1983),1:298.

3 Ibid, him.295.



dimungkinkan seorang petani mengeluarkan harta zakatnya tiga kali dalam
setahun, tergantung masa panennya, karena semakin canggihnya alat-alat
pertamian dan pupuk yang digunakan maka memungkinkan bagi para petant
memetik hasil panennya dua sampai tiga kali dalam setahun. Jika dilihat dari
fenomena ini, andil petani dalam pemupukan harta zakat cukup besar
dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya yang diwajibkan mengeluarkan zakat
dengan disyaratkan haul.

Sudah ada ketentuan bahwa zakat hasil pertanian dikelvarkan dengan
melihat cara pengairannya. Jika diari tanpa menggunakan alat (tadah hujan) maka
zakat yang harus dikeluarkan sepersepuluh sedangkan apabila diari dengan
menggunakan alat atau dengan air yang dibeli maka zakatnya seperduapuluh.

Hadis Nabi dari Ibou Umar

Cht peaailly Bulagdy Hfiall U yde S sl o Laall il L

6) _).:u.“
Dari Hadis Nabi tersebut menunjukkan bahwa Nabi menghargai usaha-usaha
yang telah dilakukan manusia dengan apa yang telah diperbuatnya, tetapi Nabi
tidak memberikan penjelasan lebih lanjut apakah penghitungan harta zakat yang
dikeluarkan itu secara bruto atau netto.” Dari sinilah kemudian para ulama

berbeda pendapat. Sebagian ulama menghitungnya secara bruto dengan begitu

6) lmam asy- Syaukany, Nail al-Aurdr, (Mesir,Mustafa al-Halaby,t),1V:201, Hadis dari
Ibnu Umar.

7y Dalam kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Bruto: (Berat,gaji, pendapatan dan

sebagainya) kotor, Netto: (Berat,gaji,pendapatan dan sebagainya) bersth, Peter Salim dan Yenni
Salim, (Jakarta:Modren English Press,1997).



semua hasil panen dihitung apabila sampai nisabnya maka dikeluarkan zakatnya
tanpa memperhitungkan lebih dulu biaya-biaya (ongkos produksi) yang telah
dikeluarkan selama masa penggarapan lahan pertanian batk untuk itu seorang
petani harus berhutang atau tidak. Sebagian ulama yang lain berpendapat setelah
dipotong  biaya-biaya (ongkos produksi) selama masa penggarapan dan
pemeliharaan pertanian baru kemudian zakatnya dikeluarkan.

Bila dilihat dart harta-harta yang wajib dikeluarkan zakatnya tanpa
disyaratkan haul dan dikelarkan setelah memperhitungkan biaya-biaya yang
telah dikelvarkan, kewajiban yang ditanggung oleh petani cukup berat, begitu juga
dengan resiko yang harus dihadapi dan mulai masa penanaman, pemeliharaan
sampal masa panen, di tambah lagi harga pupuk d:an bibit yang semakin
meningkat. Di sini penyusun bukan ingin mengubah ketentuan-ketentuan yang
telah ditetapkan oleh Nas maupun Hadis, karena ibadah zakat selain
inengandung ibadah mahdah juga merupakan ibadah muamalah ijtimaiyyah
yang wajib dilaksanakan sepanjang masa, maka hukumnya harus selalu dinamis,
aktual, universal dan kondisional sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan manusia
sebagai obyek dan subyeknya yakmi manusia sebagai pemberi zakat maupun
sebagai  penerima zakat®, yang disesuaikan dengan kemaslahatan umat dan
konstalasi masyarakat modren, karena twuan disyariatkarmya hukum Islam adalah

untuk kemaslahatan (kesejahtraan dan keadilan) umat manusia.

Yy Abdurralman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdah dan Sosial, cet 1, ( Jakarta Raja
Grafindo Persada, 1998}, him.183.



Menurut pandangan fuqaha, keadilan merupakan | twjuan untuk mencapai
kemaslahatan hidup, baik di dunia maupun di akhirat dan meningkatkan martabat
kemanusiaan dalam pergaulan hidup sehari-hari.” Keadilan tidak akan terwujud
jika masih ada ketimpangan dan ketidak seimbangan sosial. Keadilan yang ingin
dicapai oleh Islam bukaﬁ hanya keadilan norma hukum saja tetapi juga keadilan
dalam be;ba.gai bidang, ibadahakidah dan sosial. Salah satu bentuk  untuk
mewujudkan keadilan sosial adalah melalw pemupukan harta zakat.

Jika kita lihat kebelakang, ketika figh tentang zakat disusun, pada masa
itu umumnya perekonomian umat masth bersifat agrans, dimana sektor pertaman
menjadi sektor pencarian utama. Dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya
seperti perdagangan, jasa dan industri, tetapi sekarang sebaliknya zaman sudah
berubah, sektor perdagangan, industri dan jasa yang lebih memainkan peranannya
dan maju lebih unggul dibandingkan sektor pertanian.'®

Jika ketika itu ditetapkan bahwa zakat hasil pertanian sebesar 5% - 10%
lebih besar dibandingkan dengan harta-harta lainnya yang diwajibkan zakat
tidaklah memberatkan para petani, tetapi sekarang keadaan dan situasinya telah
berubah, pendapatan yang diperoleh dari hasil pertanian bila dibandingkan
dengan usaha-usaha yang telah dilakukannya baik itu tenaga dan materi yang
harus dikeluarkan cukuplah besar  begitu juga dengan zakat yang harus

dikeluarkannya.

" Y Ibnu Taimiyah, al-Siydsak al Syari‘ah Islah al Ra'ityah, (Beirut:Dar al-Kutub al
Iimiah,1988),hlm121.

19 M.Dawam Raharjo, Islam dan Transformasi Sosial-Ekonomi, cet.l, { Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999}, him.121. :



Pengaruh pengeiuaxan harta zakat oleh para petam harus dilthat dan
dua pihak.

1. Pihak pemben zakat dalam hal ini petani.
2. Pihak penerima harta zakat.

Apabila zakat hasil pertanian dikeluarkan tanpa menghitung ongkos
produksi (bruto) maka yang diuntungkan dalam hal ini adalah para penerima
harta zakat. Sedangkan apabila dilutung terlebih dahulu ongkos produksi yang
telah dikeluarkan (netto) maka yang diuntungkan dalam hal imi adalah para
petani. Mana yang lebih memenuhi asas keadilan, agar keadilan sosial yang
dimaksud dapat terwujud baik dari pihak pemberi zakat maupun pihak penerima
harta zakat karena pada zaman modren i hukum Islam tidak hanya dibutuhkan
tentang legalitas halal dan haramnya saja tetapi lebih jauh dar ity bagaim-ana
hukum Islam mampu memben konsep altematif penataan kehidupan yang terbaik

bagi manusia.

B. Pokok Masalah
Bertitik tolak darm latar belakang masalah yang ada, penyusun
mernumuskan beberapa permasalahan .
1. Apakah zakat yang dikeluarkan dari h:sil pertanian dihitung dari penghasilan
bersih setelah memperhitungkan seluruh biaya-biaya ataukah hasil pertaman
langsung dikeluarkan setelah mencapai nisab?

2. Apakah ketentuan zakat hasil pertanian yang ditetapkan telah memenuhi asas

keadilan.



C.Tujuan dan Kegunaan
1. Twuan Penelitian
a. Mengkaji kembali pandangan ulama terhadap masalah zakat pertanian.
b. Untuk memperoleh pengetahuan tentang kemampuan adabtif hukum Islam
dengan realitas sosialnya dan mewujudkan keadilan sosial
2. Kegunaan penelitian
a. Skripsi i sebagai usaha untuk memperkaya khazanah keilmuan dalam
bidang hukum Islam , khususnya yang berkaitan dengan masalah zakat.
b.Untuk memperjelas dan mempertegas bruto dan netto zakat harta pertanian,
sehingga dapat dijadikan pedoman oleh umat Islam dalam pengeluaran zakat

hasil pertanian dan keadilan sosial dapat terwuyud.

D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang masalah zakat telah banyak dilakukan baik itu dar
segi harta-harta yang wajib dikeluarkan zakatnya, siapa yang berhak menerima
harta zakat, masalah haul dan nisab sampai pemikiran penelitian para tokoh yang
mendalami masalah zakat, tetapi sejauh pengetahuan dan pencarian penyusun
belum ada sartu karya tulis ilmiyah yang secara khusus membahas tentang
Analisis Bruto dan Netto Zakat Harta Pertanian Timauan Asas Keadilan. Di sini
penyusun memfokuskan hasil pertanian padi yang menjadi makanan pokok
sebagian besar masyarakat Indonesia yang keberadaannya semakin terabaikan.
Penyusun mencoba membahas lebih lanjut tentang permasalaban mi  dengan

menyjuk kepada kitab-kitab  dan buku-buku yang ada relevansinya dengan



masalah zakat hasil pertanmian  dan nisab yang dikeluarkan dikaitkan dengan
konsep keadilan yang menjadi tujuan disyariatkannya hukum Islam,

Banyak tulisan-tulisan ataupun pemikiran-pemikiran yang mulai
mengkaji permasalahan zakat secara kontekstual, diantaranya;

Dawam Raharjo dalam bukunya Islam dan Transformasi Sosial
Ekonomi berpendapat bahwa penentuan 5% untuk sawah yang pengairannya
susah dan 10% vyang pengairannya mudah harus dianalisis secara kontekstual.
Kondisi masa dulu dan sekarang berbeda, jika dulu ketika fikih tentang zakat
disusun, perekonomian umat Islam tertumpu pada sektor pertanian, sedangkan
sekarang sektor industri dan perdaganganlah yang memegang peranan penting.'”

Abdul Qadir dalam bukunya Zakat dulam Dimensi Mahdah dan Sosial
mengatakan, zakat pada dewasa ini pada umumnya ‘hanya dipahami dan
diamalkan hanya sebagai ibadah kepada Allah semata (ibadah mahdah) teriepas
dari konteks tuuannya -yang berwawasan muamalah ijtimaiyyah (sosial
kemasyarakatan) yaitu mewujudkan keadilan sosial, sehingga dirasakan ibadah
zakat hampir kehilangan vitalitas dan aktualisasinya i

Pandangan ulama berbeda-beda dalam hal im, dalam kitab AMajmu
disebutkan pendapat sebagian ulama diantaranya, pendapat Abu Hanifah, Malik
dan Asy-Syafi'i, tidak boleh dihitung belanja yang telah dikeluarkan wmtuk

membajak, menuai, mengumpul, baik itu dengan jalan berhutang ataupun bukan

"D 1hid, him.484.

12) Abdwrrahman Qadir, Zakat (dalam Dimensi Mahdah dan Sosial), cet. 1
{Jakarta :Raja Grafindo Persada,1998), hlm.xi.



vakni tidak boleh menggugurkan zakatnya lantaran naﬂ(ah-naﬂ(ah itu, walaupun
yang telah dibelanjakan itu menghabiskan harga tumbuh-tumbuhan.'”

Ibnu Abbas dan Ibnu Umar .bcrpendapat bahwa zakat dikeluarkan dari
hasil bersih setelah dipotong biaya-biaya produksi, apalagi yang untuk itu sipetani
harus berhutang terlebih dahulu untuk kepentingan tanamannya. '

Menurut Yusuf Qardawi dalam bukunya F igh az-Zakat, bahwa hukum
memang menctapkan kewajiban atas hasil berdasarkan besar kecilnya beban dan
biaya yang harus ditanggung tetapi tidak terdapat satupun Nas yang menentukan
apakah biaya-biaya itu harus dimasukkan atau tidak dimasukkan kedalam
pertimbangan, tetap: jiwa hukum boleh dikatakan bahwa zakat bisa gugur dari
sejumlah dalam hasil. Ada dua hal yang menguatkan pendapatnya itu. Pertama,
bahwa beban dan biaya dalam pandangan agama merupakan faktor yang
mempengaruhi. Kedua, bahwa pertumbuhan ituw pada dasamya  adalah
pertambahan tetapi pertambahan tidak akan terjadi dalam kekayaan yang
diperoleh tetapi bebannya juga sebesar yang diperoleh.

Dalam Dokirin Ekonomi [slam, Afzalur Rahman menyebutkan,
pembebanan zakat yang lebih tinggi tidak akan membebani pembayaran dan
tidak akan melemahkan usaha seseorang jika pendapatan itu diperoleh tanpa usaha

yang keras. Sebaliknya, kalau pendapatan diperoleh dengan cara usaha yang

1% An-Nawawy, al Majmu' Syarh al MuhazZab, ( Mesir: Mathbaah al-Imam, tt) , V:578.
D 1bn Sallam,al-Amwal (Beirut:Dar Fikr,1988),him.611

) Yusuf Qardawi, Figh az-Zakat,hlm.373-374.
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keras, kadar zakat yang tinggi bukan saja membebani pembayarannya, tetapt juga
melemahkan semangat seseorang untuk bekerja keras. '’ |

Para ulama sepakat bahwa tujuan disyaniatkannya hukum lslam adalah
demi kemaslahatan manusia yang merupakan bagian dart keadilan.

Murtada Mutahari dalam bukunya Keadilan Hahi Asas Pandangqr?_g)unia
Isiam, menyebutkan ada empat macam keadilan

1. Keadilan dalam pengertian kuantitatil maupun kualitatif.

2. Keadilan dalam pengertian persamaan, tidak diskriminatif dalam b-oentuk
apapun. Keadilan sepertt int menuntut persamaan secara mutlak tanpa
memandang perbedaan bobot dan kapasitas setiap orang. |

3. Keadilan dalam pengertian  memelihara hak-hak orang lain  dan
memberikan kepada setiap orang apa yang menjadi haknya.

4. Keadilan Tuhan ( al-Ad! Ilahi) yaitu merupakan keadilan sejati . Keadilan
yang hanya dimiliki oleh zat yang Maha Agung.'”

Kéadilan sosial  yang merupakan  bagian dan keadilan  yang
menyeturuh yang ingin diwujudkan oleh Islam berkaitan dengan Magasid asy -
Svari'ah. Baik yang bersifat daruriyat, hajiyat maupun lahsiniyat, yang termasuk
dalan katagori daruriyat apabila tidak dijaga keseimbangannya maka akan

. menimbulkan ketidak adilan sosial.'®

') Afzalur Rahman, Dokirin Ekonomi Islam, (Yogyakarta:Dana Bhakti Wakaf,1996),
hlm.254.

' Murtada Muthahari, al-Adi al-llaki, Keadilan liahi Asas Pandangen Dunia Islam,
Penterjemah, Agus Efendi, ( Bandung:Mizan 1952), him 43-47.

®) Muhammad Daud Al, Memahami beberapa Asfek Ajaran Islam, cet.l, (
Bandung:Mizan,1991), hlm.159.
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Keadilan dalam Islam  menurut Sayyid Qutb memihki asas-asas,
kebebasan jiwa yang mutlak, persamaan kemanusiaan yang sempuma dan
jaminan sosial yang kuat.'”’

Bentuk aplikasi maslahah secara konkrit dikemukakan oleh Masdar

dalam bukunya vyang berjudul Agama Keadilan:Risalah Zokat (Pajak) dalam
| Islam. Dalam paradigma maslahah, Masdar menilai bahwa konsep zakat yang
berkembang selama int belum mampu menyentuh subtansi nilai-nilai keadilan
yang dinginkan dan disyariatkannya zakat. Hal mi menurut Masdar karena
konsep zakat hanya dipabeami scbagai ritus keapamaan dengan cara pemahaman
yang terlalu formalistik. Dalam pandangan yang terlalu formalistik seperti ini
dengan sendinnya tidak ada suatn agama yang benar-benar berkafasitas wmiversal
yang dapat menjawab kepentingan-kepentingan dasar kemanusiaan yang juga

. . p!
bersifat universal. >®

E. Kerangka Teoretik

Hasil pertanian merupakan harta yang wajib dikeluarkan zakatnya bila

telah sampai msabnya. Fimman Allah

Oo oS U al laey aliS Lo iyl e 1880 ) gid ol Ll

W pa

) Sayyid Qutb, Keadilan Sosial dalam Islam, (Bandung:Pustaka, 1994), him.43.
™ Masdar F Mas’udi, Agama Keadilan, him.10-11.

2 Al-Bagarah (2):267.
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Ayat-ayat di atas menunjukkan keumumam tentang zakat harta pertamian yang

wajib dikehiarkan. Hadis Nabi dari Tonu Umar
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Dari hadis Nabi di atas menunjukkan adanya perbedaan mendasar yang
ditetapkan oleh Nabi tentang pengeluaran zakat hasil pertanian, karena adanya
perbedaan tenaga vang dikeluarkan oleh petani. Di simi a;ia indikasi bahwa Nabi
mgm memberikan penghargaan kepada manusia sesuai dengan apa yang telah
dilakukannya, tetapi Nabi tidak menjelaskan lebith lanjut apakah pengeluaran
harta zakat 1tu sudah dihitung biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh petani
selama menggarap lahan pertamiannya. Dari sinilah kemudian para ulama
melakukan jjthad tentang bruto dan netto zakat ha.sﬂ pertanian dimana antara
ulama yang satu dengan yang lainnya terdapat perbedaan pendapat.

Dalam al-Quran disebutkan  bahwa salah satu sendi kehidupan

bermasyarakat adalah keadilan.

2 Al-An’am (6):141.

) Ymam Syaukany, Nail al- Auiar,IV:201.
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Salah satu sumbangan terbesar Islam pada umat manusia adalah prnsip
keadilan dan pelaksanaanya dalam setiap asfek kehidupan manusia. Islam di
samping ingin memelihara keseimbangan antara hubungan antara Allah dan
manusia, juga ingin memelihara keadilan dalam menéa‘mr hubungan - antara
manusia untuk menyelamatkan masyarakat dari kejahatan yang timbul akibat dari
buruknya kondisi ekonomi.>>

Konsepsi Islam mengepai keadilan sosial merujuk pada ketentuan al-
Quran yang memenntahkan setiap orang untuk melaksanakan keadilan. Zakat
dalam konteks keadilan sosial mengharuskan kes;eirnbangan (adil) antara
konsumsi, produksi dan distribusi dalam sistem ekonomi’® Essensi keadilan
sosial yang terdapat dalam ayat al-Qur'an adalah keseimbangan, keserasian dan
keselarasan  yang harus dijunjung tinggl dan harus dimanifestasikan  dalam
mental, sikap, tingkah laku dan perbuatan.

Tbnmu Qayyim al- Jauziyah mengatakan

24} An-Nah! (16):90.
25)

Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam (YogyakartaDana Bhakti Wakaf,
1995),1:33.

) Sveid Nawab Haider Naqgfi, Ethic, Economics and Sinthesis (Etika dan Iimu Ekonomi
swafn Sintesa Islami}, alih bahasa, Husin Anis dkk (Bandung:Mizan,1991) him150.
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Ulama juga merumuskan kaidah
RECEBMISTERRS LIS D
M. Abdul Mannan berpendapat bahwa ada eham prinsip yang mengatur
tentang zakat, yaitu; prinsip keyakinan, prinsip nalar, prinsip keadilan, prinsip
kemudahan, prinsif produktifitas atau sampai waktu dan prinsip kebebasan >
Hukum Muamalat Islam mempunyai prinsip-prinsip yaitu,
1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang ditentukan
Iain oleh al-Qur’an dan Hadis.
2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur-unsur
paksaan.
3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindan madhrat dalam hidup masyarakat.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai-nilai keadilan, menghindari

unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan.*®

™ Ibau Qayyim al Jauziyah, ‘Ham al Mwwagi it an Rabbi al-Alamin, (Beirut:Dar al Jayl,
1973),111:3.

) Asjmuni Abdur Rahman, Qaidah-qaidah Figih (Qawaid al- Fighiyah),cetl
{Jakarta:Bulan Bintang,1976),hlm. 107

® M. Abdul Mannan. Teori dan Prakiek Ekonomi Islam, diterjemahkan oleh
M.Nastangin, (Yogyakarta:Dana Bhakti Prima Yasa,1997), hlm.257.

M Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam),
(Y ogyakarta:Ull Press,2000), hlm.16-17.
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F. Metode Penelitian

Metode memegang peranan penting dalam mencapai suatu tujuan
termasuk dalam penelitian. Disini penyusun menggunakan metode sebagai
berikut :

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah jenis

penelttian pustaka {(Library research), dalam artian menjadikan pustaka sebagai
landasan data utama. Dengan demikian materi pembahasannya didasarkan pada
data-data yang terdapat dalam kitab-kitab dan buicu—buku yang ada relevansinya
dengan penelitan mi dan  tidak menutup kemungkinan hasil pengamatan
dyadikan sebagai data sekumder.

2. Pendekatan Penelitian

a, Pendekatan Normatif

Pendekatan ini penyusun pergunakan untuk melihat suatu masalah

dengan berdasarkan Nas, Hadis begitu juga pendapat ulama yang berkaitan

dengan pembahasan.
b.Pendekatan Sosio Historis
Pendekatan ini penyusun pergunakan untuk melihat dan menganalisa
situasi dan kondisi masyarakat pada masa sekarang ini.
3. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalah desknptif analitik. Deskriptif adalah metode

yang menggunakan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, sedangkan
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analisis yaitu mengpuraikan sesuatu dengan sangat cermat dan terarah’ atau

dengan kata lain data yang dikumpulkan mula-mula disusun , dijelaskan dan

kemudian dianalisa.*®
4, Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah kitab-kitab dan buku-buku yang ada

relevansinya dengan permasalahan zakat dan tidak menutup kemungkinan hasil
pengamatan dijadikan data sekunder.
5. Analisis Data
Data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan metode
deduktif, yaitu pola fikir yang berangkat dari penalaran yang bersifat umum
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus yang diterapkan pada bab 11
daniVv.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah alur pembahasan agar lebih terarah maka
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Dalam bab pertama skripsi ini  penyusun memulainya dengan
pendahuluan, yangr berisi tentang latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan
dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitan dan

sistematika pembahasan.

3V Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1981) him.63.

2} Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian Hmiah Dasar, Metode dan Tehnik ., cet.7
(Bandung: Tarsito,1990),him. 140.



17

Sebelum membahas lebih lanjut masalah zakat hasil pertanian secara
rinci, pada bab dua penyusun mengemukakan terlebih dahulu gambaran umum
tentang zakat, yang meliputi pengertian zakat, dasar hukumnya, syarat-syarat
zakat, prinsip dan harta-harta wajib zakat dan orang-orang yang berhak menerima
zakat. i1 di maksudkan agar pambahasan lebih terarah.

Setelah membahas gambaran umum tentang zakat maka pada bab ketiga
penyusun membahas tentang zakat hasil pertanian yang meliputi, pengertian zakat
dan dasar hukumnya, macam-macam hasil pertanian yang dikenai wajib zakat,
nisab hasil pertanian.

Baru kemudian pada bab keempat penyusun mengkaji dan menganalisis
zakat hasil pertamian yang kemudian dikaitkan dengan asas keadilan, yang
meliputi pengeluaran zakat hasil pertanian bruto, pengeluaran zakat hasil
pertanian netto, perspektif keadilan pengeluaran zakat hasil pertanian.

Akhimmya pada bab  kelima, penyusun menyelesaikannya dengan

penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran disertai daftar pustaka dan

lampiran-lampiran.
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PENUTUP

A, Kesimpulan
Dari beberapa penjelasan yang diuraikan di muka, maka penyusun dapat

menartk kesimpulan sebagai bertkut .

1. Zakat dari hasil pertanian dikeluarkan setelah dipotong biaya produksi (cost
production) dan kebutuhan pokok kehidupan yang mutlak harus dikeluarkan,
terutama yang untuk itu si petani harus berhutang, karena hutang bisa meng-
gugurkan kewajiban zakat. Kewajiban zakat dalam al-Qur'an disebutkan hanya
secara global baru kemudian Nabi merincinya lagi. Hadis Nabi yang
menyatakan bahwa tanaman yang tadah hujan zakatnya 10 % dan yang meng-
gunakan tenaga atau penyiraman maka zakatnya 5 % menunjukkan bahwa

: Nébi inenghargai usaha-usaha yang telah dilakukan manusia dengan
membedakan mana usaha yang lebih berat maka zakatya harus dikeluarkan
lebih ingan dan mana usaha yang lebih ringan maka kewajiban zakat padanya
lebih berat. Dalam hadis tersebut secara tidak langsung Nabi juga telah mem-
perhitungkan biaya-biaya yang dikeluarkan (cost production). Begitu juga
dengan hadis Nabi tentang penaksiran, menunjukan bahwa sebelum nisab
dihitung, maka dikeluarkan dulu untuk pemiliknya '/; atau %. Taksiran ini
dianggap bisa untuk kebutuhan pemilik dan ongkos produksi.

2. Perhitungan zakat hasil pertanian de;lgan cara netto lebih memenuhi asas

keadilan. Zaman telah berubah, kehidupan petani sekarang ini tidaklah bisa
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digolongkan kehidupan mewah. Malah banyak di antara mereka yang hidupnya
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. Walaupun zakat
memang hak fakir miskin tetapi kepentingan/ keberadaaan para wajib zakat
dalam hal ini petani tidak bisa diabaikan begitu saja, keadilan bagi mereka juga
harus diwujudkan. Keseimbangan dan keserasian dan kekurangan ini tidak

dapat terwujud jika salah satu pihak menjadi terbebani.

B. Saran -Saran

Sebelum menutup penyusunan skripsi ini, perkenankan penyusun mem-
berikan saran, denga;n harapan dapat bermanfaat khususnya bagi penyusun dan
umumnya bagi khalayak ramai.

Harus disadari pengeluaran zakat hasil pertanian padi dengan netto akan
membuat pemupukan zakat dalam sektor ini akan semakin berk\.lrang. Bagi para
petani yang hartanya tidak mencapai nisab, bagi mereka memang tidak ada
kewajiban zakat tetapi hendaklah mereka__,imengeluarkannya dalam bentuk sedekah
sebatas kemampuan mereka.

Untuk menutupi menurunnya dana zakat dan sektor ini hendaklah
Pemerintah menggiatkan zakat dari sektor-sektor lain yang memang pada zaman
sekarang ini sangat berpotensial, seperti sektor industri, sektor jasa, perdagangan
yang berpenghasilan sangat besar, karena harta zakat memang sangat dibutuhkan,
penduduk miskin di Indoneia semakin hari semakin meningkat. Walaupun zakat
bukaniah satu-satunya cara untuk menentaskan kemiskinan tapi zakat merupakan

wujud kongkrit untuk merealisasikan keadilan sosial.
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LAMPIRAN 1.

NOMOR

TERJEMAHAN

URUT | FN |

HLM.

BABI

1. 6

2

Yang dtairt oleh air hujan. Mata air (air dart tanah ).
Zakatmya 10 % sedangkan yang dialiri dengan
penyiraman, zakatnya 5 %.

2. 21

11

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah ) sebagianidari hasil usahamu yang baik-baik dan

sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk
kamu.,

12

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang
berjunjung tinggi dan yang tidak berjunjung, pohon
korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa ( bentuk dan wamanya ).
Dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya ( yang
bermacam-macam itu ) bila dia berbuah, dan tunaikanlah
haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan
zakatnya ), dan janganlah kamu berlebih-lebihan.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebihan.

12

Yang diari oleh air hujan, mata air (air dan tanah),

zakatnya 10% sedangkan yang diari dengan penyiraman
zakatnya 5%.

Sesungguhnya Allah menyuruh ( kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia membert pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran.

14

Maka sesungguhnya syariat itu, bangunan-bangunan dan
asas-asasnya berdasrkan atas hikmah-hikmah dan
maslahat hamba dalam kehidupan di dunia dan di akhirat
itu  semuanya  mengandung  keadilan  rahmat,
kemaslahatan dan hikmah.

14

Tidak dapat diingkan adanya perubahan hukum lantaran
berubahnya masa.




BAB U

18

Nama terhadap sesuatu yang dikeluarkan oleh manusia
atas hak Allah kepada fugara, dinamakan zakat karena di
dalamnya mengandung pengharapan berkah, pensucian
jiwa dan pertumbuhan yang baik.

18

Nama bagi sebagian harta yang dikeluarkan oleh orang
yang kaya untuk saudara-saudaranya yang fakir dan
miskin untuk kepentingan umum yang menjadi kebutuhan
fital bagi masyarakat baik dalam pemeliharaan
masyarakat itu sendiri atau untuk penertibannya

19

Memberikan sebagian harta benda yang telah mencapai
satu nisab kepada fakir atau (kepada mustahiq) lainnya,
tanpa disifati oleh larangan-larangan syara’ yang
mencegah dalam penggunaannya.

10

20

Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan rukulah
beserta orang- orang yang ruku’.

20

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka. Dan
mendo'akan untuk mereka.

12

21

Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang
berjunjung tinggi dan yang tidak berjunjung, pohon
korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa ( bentuk dan buahnya),
dan tidak sama ( rasanya ). Makanlah dari buahnya ( yang
bermacam-macam itu ) bila dia berbuah, dan tunaikaniah
haknya di hari memetik hasilnya ( dengan dikeluarkan
zakainya ), dan janganlah kamu berlebih-lebihan.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebihan.

13

21

Maka beritahukanlah olehmu kepada mereka (ajarkanlah
) bahwa sesungguhnya Allah memerintahkan membayar
zakat pada harta mereka diambil dari orang yang kaya
diantara mereka dan diberikan kepada mereka yang
miskin.

14

21

Demi Allah niscaya Aku akan memerangi orang-orang
yang membedakan di antara sholat dan zakat Maka
bahwasanya zakat adalah hak Allah.

i




28

28

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
muallaf yang dibujuk hatinya untuk memerdekakan
budak, orang-orang yang berhutang untuk jalan Allah dan
orang-orang yan sedang dalam perjalanan, sebagai
sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha bijaksana.

BABHI -

31

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan
Allah) sebagian darn hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang kami keluarkan dani bumi untuk
kamu.

31

Memberikan sebagian harta benda yang telah mencapai
satu nisab kepada fakir atau { kepada nustahiq ) lainnya,
tanpa disifati oleh larangan-larangan syara' yang
mencegah dalam penggunaannya.

31

Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan
tidak menafkahkannya di  jalan Allah, maka
beritahukanlah képada mereka , bahwa mereka akan
mendapat siksa yang pedih.

32

Yang diairi oleh air hujan, mata air (air dari tanah )
zakatnya 10 %, sedangkan dengan air penyiraman
zakatnya 5 %.

32

Yang diairi dengan sungai atau hujan, zakatnya 10 %.
Sedangkan yang diairi dengan pengairan 5%.

33

Janganlah kamu berdua mengambil zakatnya melainkan
pada yang empat macam ini : gandum, sa’ir, kurma dan
anggur.

25

42

Tidak ada zakat pada biji-bijian yang kurang dan 5 wasaq
dan tidak ada zakat pada perak yang kurang dan 5
auqiyah.

28

43

Bahwa sesungguhnya Allah memerintahkan membayar
zakat pada harta mereka yang diambil dari orang kaya
diantara mereka.

14

33

BABIV

Bila kalian sudah menaksir besar zakatnya, pungutlah dan
tinggalkanlah 1/3 nya, bila tidak 1/3 nya -maka
tinggatkanlah 1/4 nya.
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LAMPIRAN II
BIOGRAFI ULAMA DAN CENDIKIAWAN

1. Imam al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Abdilah Muhammad Tbn Ismail Ibn Ibrahim
Tbn Mughirah al- Jufi. Beliau lahir di Bukhara pada tahun 194 H/ 810 M.

Imam Al Bukban memiliki daya hapalan yang sangat istmewa dalam
bidang hadis. Kettka masa kanak-kanak Beliau sudah hafal 70.000 hadis lengkap
dengan sanadnya, mengetahui hari lahir dan wafatnya, serta tempat-tempat para
perawi hadis, kemudian Beliau menatanya. Belian adalah orang pertama yang
menyusun kitab hadis sahih yang terkenal dengan kitab sahih Bukhan, yang disusun
dalam waktu 16 tahun yang berisi 7.397 hadis. Diantara karya-karya belian yang lain
adalah Al Mabsit, Al Qira’at, Al Khalfal Iman, At Tafsir , Al- Kabir dan lainnya.
Beliau wafat pada tahun 256 H.

2. Ahmad Azhar Basyir

Behau lahir &1 Jogyakarta pada tanggal 12 November 1928. Alummnus
Perguruan Tinggi Agama Islam ( sekarang IAIN Sunan Kalijaga ) jogjakarta tahun
[956. Beliau memperdalam bahasa Arab’ pada Universitas Bagdhad tahun Akademi
1957.-1958, memperoleh Magister pada Universitas Cairo dalam Purna Sarjana
Filsafat pada Universitas Gajah Mada dalam filsafat Islam dalam rangkaian
Islamology, hukum Islam dan Pendidikan Agama Islam. Dosen Luar Biasa
Universitas Muhammadiyah, Universitas Islam Indonesia dan Institut Agama Islam
Negert Sunan Kalijaga, anggota Team Pekerja Hukum Islamn, Badan Pembinaan
Hukum Nasional Departemen Kehakiman Republik Indonesia.

Bukn-bukn karangan vang telah diterbitkan antara lain Hukum Zakat
Falsafah Ibadah dalam Islam, Hukurn Wans Islam, Hukum Kewarisan menurut
Hukum Islam dan Hukum Adat, Hukum Perkawinan Islam, Hukum Islam tentang
riba, Utang Piutang dan Gadai, Asas-Asas Hukum Mua’malat, Garis Besar Sistem
Ekonomi Islam dan lainnya,

Beliau wafat pada tahun 1995 di Jogjakarta.

3. Muhammad Hasbi Ash- Shiddiegy

Beliau lahir pada tanggal 10 Maret 1904 M di Lhokseumnawe Aceh Utara,
Pada tahun 1927, behau belajar di sekolah Al Irsyad Surabaya yang dipimpin oleh
Ustad Umar Habies, kemudian tahun 1928 Beliau meminpin sekolah al Irsyad di
Lhokseumawe, Aceh Utara tahun 1930,

Pasa zaman demokrasi liberal ia terlibat secara aktif mewakili Partai
Masyumi (Majelis Syura Mushimin Indonesia). Pada tahun 1951 1a menetap di
Jogjakarta. Jabatan ini dipegangnya hingga tahun 1972. Kedalaman pengetahuan ke



Islamannya dan pengakuan ketokohannya sebagai ulama terlihat dani beberapa gelar
dokter yang diterimanya, seperti dari Universitas Islam Bandung pada 22 Maret 1960,
ia dianggap sebagai guru besar dalam bidang Ilmu Hadis pada IAIN Sunan Kalijaga.
Sebagian besar adalah tentang fikih, bidang lainya adalah hadis, tafsmw, tauhid, dan
selebibnya adalah tema —tema yang bersifat umum.

Beliau wafat pada tanggal 9 Desember 1975 di Jakarta.

4. Sjechul Hadi Permono .

Beliau lahir di Demak pada tanggal 11 Januari 1941 , setelah tamat SR dan
MI , Madrasah Sanawiyah dan di beberapa pondok pesantren serta Muallimin pada
fahun 1961  beliau masuk di Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel dan memperoleh
gelar sagjana lengkap pada tamm 1970 | juga kuliah di Fakultas Hukum UNDAR
Jombang dan lulus pada tahun 1982, kemudian Program Megister dan Doktor di
tempuh di lAIN Syanf Hidayatullah Jakarta .Untuk Program Magister diselesaikan
pada tahun 1985 , sedangkan program Doktor pada tahun 1988 dengan judul disertasi
*“ Pendayagunaan Zakat di samping Pajak dalam Rangka Pembangunan Nasional “ .

Sejak tahun 1967 , Sjechul Hadi Permono menjabat sebagai Dosen tetap di
Fakultas Syarniah 1AIN Sunan Ampel . Dekan Fakultas Syanah Cabang Lumajang
IAIN Sunan Ampel ( 1971 - 1979 ) . Di samping itu beliau juga mengajar di
beberapa Perguruan Tinggi Swasta dan menjadi pengasuh Pondok Pesantren Darul
Hikmah Surabaya .

Sejak tahun 1967 , beliau aktif mengikuti pertemuan — pertemuan ilmiah
baik sebagai peserta , pembalias utama ataupun sebagat nara sumber pada tingkat
Regional maupun Nasional . Behiau aktif menulis artikel di berbagai majalah , surat
kabar , serta menulis beberapa buku , diantaranya adalah sumber “ Penggahan Zakat ,
Pendayagunaan  Zakat dalam Rangka Pembangunan Nasional dan Pemerintah
Republik Indonesia sebagai Pengelola Zakat .

5. As-Sayid as- Sabiq .

Beliau lahir di Mesir pada tahun 1915 .Seorang ulama kontemporer Mesir
yang memihki reputasi Internasional di bidang Fikih dan dakwah Islam .

Pada usia 10 dan 11 tahun , 1a telah menghafal al —Qur’an dengan batk dan
setelah 1tu 1a memasuki Perguruan al- Azhar di Cairo dan di sinilah ia menyelesaikan
pendidikan formalnya mulai dari tingkat dasar sampai tingkat kejuruan . Pada tahun
1947 , ia memperoleh yjazah doktor di Universitas al — Azhar .

: Karyanya yang paling monumental adalah Figih as-Sunnab sebagai
penghargaan atas sumbangannya di bidang Figih dan Kajian Islam pada tahun 1414
H / 1994 ia bersama beberapa ulama , pakar dan ilmuwan tingkat Internasional
dianugerahi hadiah Internasional oleh Yayasan Raja Faisal di Riyad , Arab Saudi .

6. Yusuf al- Qardawi .

Beliau lahir pada tanggal 9 September 1926 . Ketika berusia 5 tahun , ia
dididik mengkhafal al — Qur’an secara intensif oleh pamannya , dan pada usia 10



tahun ia sudah menghafal seluruh al — Qur’an dengan fasih . Pada talum 1952 ia
berhasil menyelesatkan studinya di Fakultas Ushuluddin Universitas al — Azhar
dengan predikat terbaik . Kemudian ia melanjutkan pendidikannya ke jurusan Bahasa
Arab selama 2 tahun , dan melanjutkan studinya ke lembaga tinggi Riset dan
Penelihan Masalah — Masalah Islam dan Perkembangannya selama 3 tahun . Pada
tahun 1960 , beliau memasuki Pasca Sarjana di Universitas al — Azhar , Cairo,di
fakultas imi 1a memikh jurusan Tafsir Hadis atau jurusan Akidah — filsafat . Setelah
itu ia melamuitkan studinya ke Program Doktor dan menuhs disertasinya yang
bejudul”’Figh az — Zakah .

Sebagai seorang ilmuwan dan da’i , Yusuf Qardawi aktif menulis berbagar
artikel keagamaan di berbagai media cetak . Diantara karya — karyanya ialah ; al -
Halal wa Haram fi al — Islam , Figh az ~ Zakah ,al — Ibadah fi al Islam , Asas al fikr al
Hukm al — Islam dan lain - lain .
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Nama

Nim

Tempat/Tgnggal tahir
Alamat Asal

Alamat di Jogjakarta

Pendidikan

Nama Orang Tua .
Ayah
Pekerjaan
Thu
Pekerjaan

Alamat

CURRICULUM VITAE

: Sri Wahyuni Damanik
1 97382965
: 06 November 1977
- J1. Sukamulia no.74 P.Brandan Sumatra Utara
: J1.Timoho no. 141 Jogjakarta
- TK Lulus tahun 1984
SD Lulus tahun:1990
Tsanawiyah Lulus tahun: 1993

Aliyah Lulus tahun :1996

- Pungut Damanik

: Pegawai Negeri

: Kamisah

: Ibu Rumah Tangga

- I1. Sukamulia no.74 P Brandan Sumatra Utara

Penyusun

5

Sri Wahyuni Damamk
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